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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia kelas V SD GMIM Raanan Baru. Penelitian ini menggunakan jenis 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan MC Taggart dengan empat tahapan yaitu 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa 

kelas V SD GMIM Raanan Baru yang berjumlah 10 orang. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah observasi, tes tertulis, dan dokumentasi. Hasil penelitian siklus I nilai rata-

rata kelas mencapai 69 dan persentase ketuntasan belajar mencapai 40%. Pada siklus II terjadi 

peningkatan nilai rata-rata kelas yakni menjadi 86,8 dan persentase tuntas belajar dengan 10 

siswa atau 100% dari jumlah siswa sudah mencapai standar ketuntasan yaitu >75%. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan model Problem Based 

Learning dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas V SD GMIM Raanan 

Baru. Dari hasil penelitian ini diharapkan guru dapat menggunakan model Problem Based 

Learning pada mata pelajaran lain untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
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PENDAHULUAN 

Dalam melaksanakan fungsinya 

sebagai wahana untuk memajukan bangsa 

dan kebudayaan nasional, pendidikan 

nasional diharapkan dapat menyediakan 

kesempatan yang seluas-luasnya bagi 

seluruh warga Negara Indonesia untuk 

memperoleh pendidikan. 

Secara fungsional, pendidikan pada 

dasarnya ditujukan untuk menyiapkan 

manusia menghadapi masa depan agar hidup 

lebih sejahtera, baik sebagai individu 

maupun secara kolektif sebagai warga 

masyarakat, bangsa maupun antar bangsa.  

Hal ini berarti pendidikan nasional 

mempunyai tugas untuk menyiapkan 

sumber daya manusia yang baik, yang dapat 

berguna dalam pembangunan dimasa depan. 

Sehingga sistem pendidikan nasional 

harus mampu menjamin pemerataan 

kesempatan pendidikan, peningkatan 

kualitas pendidikan, serta relevansi dan 

efisiensi manajemen pendidikan untuk 

menghadapi tantangan sesuai dengan 

tuntutan perubahan kehidupan lokal, 

nasional, global sehingga diperlukan 

pembaharuan pendidikan secara terencana, 

terarah dan berkesinambungan. Untuk 

mewujudkan sistem pendidikan yang 

demikian itu perlu adanya peran aktif dari 

semua pihak di antaranya adalah 

pemerintah, orang tua siswa, guru dan lain-

lain. 

Guru sebagai salah satu komponen 

dalam proses pembelajaran merupakan 

pemegang peran yang penting. Guru bukan 

hanya sekedar penyampai materi saja, tetapi 

lebih dari itu guru dapat di katakan sebagai 

sentral pembelajaran. Sebagai pengatur 

sekaligus pelaku dalam proses pembelajaran 

gurulah yang mengarahkan bagaimana 

proses pembelajaran itu di laksanakan. 

Karena itu guru harus dapat membuat suatu 

pengajaran menjadi lebih efektif juga 

menarik sehingga bahan pelajaran yang  

disampaikan akan membuat siswa merasa 

senang dan merasa perlu untuk mempelajari 

bahan pembelajaran tersebut. 

Observasi awal yang dilakukan pada 

siswa kelas V SD GMIM Raanan Baru, dari 

10 siswa ditemukan 7 siswa belum tuntas 

belajarnya atau 70% yang belum mencapai 

KKM yang diajukan sekolah yaitu 75. Hal 

tersebut dapat terjadi karena siswa belajar 

kurang bermakna, pembelajaran Bahasa 

Indonesia akan lebih bermakna apabila pada 

proses pembelajaran, guru 
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menghubungkannya dengan konteks 

kehidupan sehari-hari siswa. Siswa juga 

biasanya hanya mendengar dan mencatat, 

siswa jarang bertanya atau mengemukakan 

pendapat. Guru selalu menuntut siswa untuk 

belajar dan jarang memberikan pelajaran 

tentang bagaimana siswa untuk belajar, guru 

juga menuntut siswa untuk menyelesaikan 

masalah tapi jarang mengajarkan bagaimana 

siswa seharusnya menyelesaikan masalah. 

Dengan demikian model pembelajaran 

untuk  pelajaran yang digunakan guru akan 

ikut menentukan keberhasilan pencapaian 

tujuan pelajaran Bahasa Indonesia. Model 

Problem Based Learning merupakan 

pembelajaran yang berdasarkan pada 

masalah-masalah kontekstual, yang 

membutuhkan upaya penyelidikan dalam 

usaha memecahkan masalah (Hendriana, 

2018). Penerapan model Problem Based 

Learning dapat meningkatkan hasil belajar 

(Rorimpandey, 2023). Model Problem 

Based Learning dianggap dapat digunakan 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas V SD GMIM Raanan Baru. 

 

METODE PENELITIAN 

yang dilakukan secara kolaboratif 

antara guru dan peneliti dengan upaya 

meningkatkan hasil belajar. Penelitian 

tindakan kelas merupakan kegiatan 

pemecahan masalah yang dimulai dari : a) 

perencanaan (planning), b) pelaksanaan 

(action), c) pengumpulan data (observing), 

d) penganalisis data/informasi untuk 

memutuskan sejauh mana kelebihan atau 

kelemahan tindakan tersebut (reflecting). 

Melalui kegiatan pelaksanaan 

peneliti tindakan kelas ini dengan 

menggunakan desain penelitian tindakan 

kelas: 

 

Penelitian ini dilakukan pada 

semester ganjil, tahun ajaran 2023/2024 di 

kelas V SD GMIM Raanan Baru dengan 

jumlah 10 siswa terdiri dari 5 siswa laki-laki 

dan 5 siswa perempuan. Jenis data dalam 

penelitian tindakan kelas ini adalah data 

kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif 

berupa hasil observasi sedangkan data 

kuantitatif berupa hasil tes siswa. Penentuan 

Gambar 1. Alur penelitian model Kemmis & 

Mc. Taggart dalam Zainal Aqib (2006 : 31). 
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ketuntasan belajar dapat berpatokan pada 

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) di SD 

GMIM Raanan Baru yakni 75 dan untuk 

menghitung presentase ketuntasan belajar, 

digunakan rumus Trianto (2011: 241) 

sebagai berikut: 

 

KB =
𝑇

𝑇𝑡
𝑥 100 % 

Keterangan : 

KB = Ketuntasan Belajar 

T = Jumlah skor yang diperoleh siswa 

Tt = Jumlah skor total  

 

Setelah dilakukan perhitungan 

persentase ketuntasan hasil belajar yang 

dicapai siswa, setiap siswa dikatakan tuntas 

belajarnya (ketuntasan individu) jika 

proporsi jawaban benar siswa (lebih besar 

atau sama dengan) ≥70% (Depdiknas, 2002 

dalam Trianto, 2011:64). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Pelaksanaan tindakan dilaksanakan 

dengan dua siklus dengan materi tentang 

teks bacaan “Polusi udara Jakarta: Anak-

anak mulai alami batuk dan pilek 

berkepanjangan, ikatan dokter bunyikan 

peringatan” dengan mengikuti langkah-

langkah model Problem Based Learning.  

Adapun pembahasan hasil penelitian 

ini berdasarkan pengumpulan data melalui 

tindakan yang dilakukan pada siklus I dan 

Siklus II dengan menggunakan tahap-tahap 

yaitu: perencanaan, pelaksanaan, observasi,  

refleksi. 

Siklus I 

Peneliti merencanakan dan 

menyiapkan segala sesuatu yang berkaitan 

dengan penelitian yang akan dilaksanakan. 

Observasi dilakukan peneliti untuk 

mengetahui apakah proses pembelajaran 

sudah sesuai dengan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) yang telah disusun 

sebelumnya atau tidak. Setelah proses 

pembelajaran selesai dilaksanakan peneliti 

dan guru pengamat berdiskusi mengenai 

hasil yang diperoleh untuk menemukan 

kekurangan dalam penelitian siklus I ini. 

Hasil refleksi ini kemudian akan menjadi 

dasar untuk perencanaan berikutnya yakni 

merevisi rencana pembelajaran yang telah 

dilaksanakan, memperbaiki kekurangan-

kekurangan yang ada antara guru dan siswa 

pada setiap penilaian instrumen penelitian 

dalam rangka perbaikan pembelajaran. Hasil 

tes evaluasi pada siklus I dapat dilihat pada 

tabel berikut: 
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Dapat dilihat dari persentase 

ketuntasan belajar pada siklus I adalah: 

KB  = 
𝑇

𝑇𝑡
 𝑥 100% 

      = 
4

10
𝑥 100% 

           = 40% 

 

Sedangkan rata-rata hasil belajar 

siswa pada siklus I adalah: 

KB  = 
𝑇

𝑇𝑡
 𝑥 100 

      = 
690

1𝑜𝑜𝑜
𝑥 100 

= 69% 

Dari tabel di atas nilai terendah 50, 

nilai tertinggi 90, jumlah nilai rata-rata 69 

dan jumlah peserta didik yang tuntas adalah 

4 peserta didik (40%). Berdasarkan hasil tes 

siklus I terlihat hasilnya kurang memuaskan, 

maka perlu dilanjutkan tindakan pada siklus 

II. 

 

 

Siklus II 

Adapun langkah-langkah yang akan 

digunakan pada siklus II sama dengan 

Langkah-langkah penelitian tindakan kelas 

yang sudah dilaksanakan pada siklus I, 

tetapi dalam pembelajarannya disesuaikan 

dengan hal yang akan diperbaiki dari siklus 

I. Setelah proses pembelajaran selesai 

dilaksanakan peneliti dan guru pengamat 

berdiskusi mengenai hasil yang diperoleh 

dalam penelitian siklus II ini. Pada siklus ke 

II ini terlihat bahwa hasil belajar siswa 

sudah maksimal, di mana dapat dilihat pada 

hasil persentase yang sudah mencapai 

86,8%. . Hasil tes evaluasi pada siklus II 

dapat dilihat pada tabel berikut :  

Dapat dilihat dari persentase 

ketuntasan belajar pada siklus II adalah : 

 

Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Siklus I 

Tabel 2. Hasil Belajar Siswa Siklus II 
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KB  = 
𝑇

𝑇𝑡
 𝑥 100% 

= 
10

10
𝑥 100% 

= 100% 

Sedangkan rata-rata hasil belajar 

siswa pada siklus II adalah : 

KB  = 
𝑇

𝑇𝑡
 𝑥 100 

      = 
868

1𝑜𝑜𝑜
𝑥 100 

= 86,8% 

Dari tabel di atas nilai terendah 75, 

nilai tertinggi 95, jumlah nilai rata-rata 86,8 

dan jumlah peserta didik yang tuntas adalah 

10 peserta didik ( 100%). Hal ini 

menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 

pada siklus II mencapai nilai KKM yang 

telah dibuat oleh sekolah, hasil belajar siswa 

sudah meningkat. Maka penelitian ini 

dinyatakan berhasil dan penelitian ini dapat 

dihentikan. 

 

Pembahasan 

Peran guru sangat penting dalam 

proses pembelajaran, karena lewat peran 

guru dapat tercipta suasana kelas yang 

merangsang peserta didik untuk lebih aktif 

dalam proses pembelajaran.  

Pada penelitian siklus I siswa 

menunjukkan minatnya pada saat guru 

melakukan tanya jawab, namun pada saat 

mengerjakan pertanyaan yang diberikan 

siswa cenderung acuh tak acuh. Peserta 

didik tidak fokus dalam menjawab 

pertanyaan yang ada, karena ada yang 

mereka tidak mengerti jadi peserta didik 

lebih memilih untuk bercerita dengan teman 

sebangkunya dibanding bertanya pada guru 

mengenai pertanyaan tersebut. 

Pada siklus II siswa memperlihatkan 

peningkatan dalam proses belajar, dimana 

pada saat ada yang tidak mereka mengerti,  

mereka bertanya pada guru atau pada teman 

mereka tentang materi atau maksud 

pertanyaan yang diberikan. 

Hal-hal yang dilakukan peneliti 

untuk memperbaiki hasil siklus I adalah : (1) 

Menjelaskan lebih dalam mengenai materi 

yang diberikan, (2) Mengawasi siswa pada 

saat proses pembelajaran agar pada saat 

siswa kurang paham, guru dapat langsung 

membimbing siswa. 

Pada pelaksanaan penelitian dapat 

terlihat bahwa hasil belajar siswa 

meningkat, khususnya dalam membaca 

pemahaman. Siswa menunjukkan 

berkembangnya keterampilan berpikir 

mereka. Kemampuan dan peningkatan yang 

ditunjukkan siswa selama dua siklus dengan 

menggunakan model Problem Based 

Learning menunjukkan hasil yang 
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memuaskan. Dengan hasil belajar siswa 

yang menunjukkan keberhasilan belajar 

maka penelitian diselesaikan pada siklus II. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan penerapan Model Problem 

Based Learning untuk meningkatkan hasil 

belajar Bahasa Indonesia khususnya 

keterampilan membaca pemahaman siswa 

kelas V SD GMIM Raanan Baru, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

Hasil belajar siswa kelas V SD 

GMIM Raanan Baru dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia melalui Model Problem 

Based Learning meningkat secara bertahap 

pada tiap siklusnya. pada peningkatan hasil 

belajar siswa dari siklus I ke siklus II 

sebanyak 100%. Hasil penelitian dan 

pembahasan menjelaskan bahwa terjadi 

peningkatan hasil belajar dari siklus I 

sampai siklus II. Hasil penelitian tersebut 

telah mencapai tiga indikator keberhasilan 

penelitian yang telah ditetapkan. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan Model Problem Based Learning 

dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

hasil belajar Bahasa Indonesia pada siswa 

kelas V SD GMIM Raanan Baru. 
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